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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

a =tinggi daerah tegangan tekan persegi ekivalen, mm
Al = luas total tulangan longitudinal penahan torsi, mm?
As = luas tulangan tarik, mm?
As’ = luas tulangan tekan, mm®
Asf = luas tulangan ekvivalen daerah desak pada flens, mm?
At = luas satu kaki sengkang tertutup pada daerah sejarak s untuk penahan torsi,
> )
b = lebar daerah tekan komponen struktur, mm
bw = lebat badan balok T, mm
bé = lebar flens, mm
¢ = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm
Ct = bwxd + Y x*y, faktor yang menghubungkan sifat tegangan geser
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm
d> = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm
fc’ = kuat tekan beton, MPa
fy = kuat tarik baja, MPa
Mu = momen terfaktor yang bekerja, KN-m
Mn = kuat momen nominal penampahg, KN-m
Tc =kuat momem torsi nominal yang didukung oleh beton, KN-m
Ts = kuat momen torsi nominal yang didukung oleh tulangan. KN-m
Tu = momen torsi terfaktor pada penampang, KN-m

V¢ = gaya geser nominal yang didukung oleh beton, KN
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Vs = gaya geser nominal yang didukung oleh tulangan, KN

V1-1 = gaya geser terfaktor pada penampang, KN

x =panjang terkecil dari penampang geser dan torsi, mm

B1 = faktor reduksi tinggi daerah tegangan tekan ekivalen beton
éc = regangan beton (0.003)

es = regangan baja tarik

es’ = regangan baja tekan

¢ = faktor reduksi penghitungan lentur (0.8) dan faktor reduksi penghitungan

geser dan torsi (0.6).
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INTISARI

~

KOMPARATIF STUDI DESAIN BALOK MEMAKAI METODA
SK-SNI T-15-1991-03 DENGAN ACI 318-1995, Jemmy YR, No. Mhs : 8240,
tahun 2002, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Perbedaan faktor pembebanan, faktor reduksi dan rumus-rumus pada
peraturan-peraturan  beton yang digunakan dalam mendesain tulangan lentur,
tulangan sengkang vertikal, dan tulangan torsi longitudinal pada balok beton
bertulang , mengakibatkan perbedaan hasil hitungan luas tulangan yang
dibutuhkan suvatu penampang balok yang mengalami momen lentur, gaya geser
dan momen torsi, pada hitungan yang menggunakan peraturan-peraturan tersebut.

Komparatif studi dilakukan pada balok persegi panjang, profil T, profil L,
dan profil I, dengan melakukan perbandingan pada hasil hitungan luas tulangan
lentur, luas tulangan sengkang, dan luas tulangan torsi yang dibutuhkan oleh balok
untuk mendukung momen lentur, gaya geser, dan momen torsi yang beketja pada
balok, dari hasil hitungan yang menggunakan peraturan SK SNI T-15-1991-03
dan ACI 318-1995, untuk memperoleh faktor konversi dari dua peraturan tersebut.

Hasil yang diperoleh menunjukan faktor-faktor konversi pada hasil
hitungan tulangan adalah 112.682 % untuk tulangan lentur tarik pada balok
persegi panjang, 76.464 % untuk tulangan lentur desak balok persegi panjang,
112.769 % untuk tulangan lentur tarik balok profil T, 69.798 % untuk tulangan
lentur desak balok profil T, 111.526 % untuk tulangan lentur tarik balok profil I,
67.893 % untuk tulangan lentur desak balok profil I, 94.019 % untuk tulangan
sengkang gabungan, dan 114.856 % untuk tulangan torsi longitudinal, dari faktor
konversi yang diperoleh dapat menghubungkan hasil hitungan yang menggunakan
dua peraturan tersebut dengan mengalikan faktor konversi dengan hasil hitungan
luas tulangan yang sesuai peraturan SK SNI T-15-1991-03 untuk mendapatkan
hasil hitungan pendekatan ke hasil hitungan yang menggunakan peraturan ACI
318-1995. :

Kata kunci : balok persegi panjang, balok profil T, balok profil L, balok profil 1,
SK SNI T-15-1991-03, ACI 318-1995, perbedaan hasil hitungan,
faktor konversi.
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